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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Dihubungkan dengan yang tergambar di era disrupsi saat ini, perilaku yang ber-
landaskan moral dan karakter kerap dikatakan dalam tahap yang kritis. Kemajuan
dalam seluruh bidang masyarakat, ternyata tak membawa banyak perubahan positif
dalam hal karakter. Di era ini, segala informasi bisa dengan bebas diakses. Batasan-
batasan yang semulanya dijaga, kini mulai kabur. Meski tidak saling mengenal, saat
ini masyarakat bisa dengan mudah menentukan karakter seseorang, memberi label,
memberikan nasihat, peringatan, hingga cacian. Masyarakat Indonesia yang mulanya
dikenal dengan keramah-tamahannya, kini sudah mulai tidak terlihat.

NASIHAT GURINDAM DUA BELAS KARYA RAJA ALI HAJI
DALAM MENYIKAPI PENYEBARAN HOAX

Nurfadilah
Universitas Negeri Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia

nurfadilah2911@gmail.com

Abstrak
Kemajuan teknologi mengakibatkan informasi dapat dengan mudah diakses, akan
tetapi masyarakat sebagai konsumen informasi belum bisa membedakan benar
salahnya informasi yang diterima. Secara tidak langsung, hal ini mengakibatkan
maraknya penyebaran pemberitaan palsu atau hoax. Merespons hal tersebut,
dilakukan peningkat-an literasi media, penyuluhan, dan penanaman nilai karakter.
Salah satu karya yang memuat nasihat dan nilai karakter adalah Gurindam Dua
Belas karya Raja Ali Haji. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan nasihat Gurindam
Dua Belas dalam menyikapi pemberitaan tidak benar atau hoax yang saat ini semakin
marak di Indonesia. Penelitian ini ialah penelitian deskriptif kualitatif dengan meng-
gunakan kajian hermeneutika model Paul Ricoeur. Sumber data dalam penelitian ini
ialah teks Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji dengan data berupa kalimat yang
terdapat di dalamnya. Data dibaca dengan cermat, lalu data dipilih berdasarkan
data yang sesuai kebutuhan peneliti. Teknik analisis data yang digunakan ialah
mengadakan studi kepustakaan dengan menggunakan kajian hermeneutika model
Paul Ricoeur. Selanjutnya peneliti mengindentifikasi data yang berkaitan dengan
tujuan penelitian dan pada akhirnya merumuskan simpulan penelitian tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan pada pasal ketiga, keempat, dan kesembilan terdapat
nasihat yang ditujukan bagi pihak penyebar hoax. Nasihat mengenai kiat menerima
informasi pula termuat pada pasal ketiga dan ketujuh. Nasihat tersebut dapat
diimplementasikan melalui program Mudamudigital dan SiBerkreasi.

Kata kunci: hermeneutika, gurindam dua belas, hoax

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
mailto:nurfadilah2911@gmail.com


268 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Melalui kemajuan teknologi dan informasi, masyarakat kerap terlena dan lupa
batasan. Rasa empati dan kepedulian kepada orang lain perlahan-lahan hilang.
Hadirnya internet sebagai media dalam jaring (online) membuat berita yang belum
terbukti kebenarannya tersebar dengan cepat. Suatu peristiwa bisa dengan cepat
tersebar dan diakses oleh pengguna internet melalui media sosial. Bahkan, tak jarang
masyarakat yang langsung memberikan respons dan reaksi terhadap berita tersebut
tanpa memahami apa yang sebenarnya terjadi.

Masyarakat sebagai konsumen informasi belum bisa membedakan benar salahnya
informasi yang diterima. Dengan mengatasnamakan kebebasan, para pengguna
internet dan media sosial merasa mempunyai hak penuh terhadap akun pribadi
miliknya sehingga bebas mengunggah apapun, hingga secara tidak langsung ikut
menyebarkan pemberitaan palsu atau hoax. Selanjutnya, kegaduhan yang terjadi di
media sosial dinilai bisa merambat ke dunia nyata. Perbincangan yang terdapat di
media sosial berpotensi merekonstruksi pemahaman publik mengenai suatu hal
dalam kehidupan masyarakat (Juliswara, 2017, hlm 143)

Hoax adalah usaha untuk mengakali pembaca atau pendengarnya agar
mempercayai sesuatu, padahal pencipta informasi tersebut tahu bahwa informasi
tersebut ialah palsu. Hoax bertujuan membuat dan menggiring opini publik,
membentuk persepsi juga sebagai keisengan yang menguji kecermatan penerimanya
(Rahadi, 2017, hlm 61). Hoax umumnya disebar menggunakan teks, gambar, atau
video yang konteksnya tidak terkait sama sekali. Bahkan sebuah rekaman peristiwa
yang sudah lama terjadi pun bisa dibungkus oleh narasi seolah baru saja berlangsung.

Merespons maraknya penyebaran hoax di masyarakat membuat beberapa pihak
mulai menyosialisasikan kiat-kiat menyikapi dan menghadapi pemberitaan palsu
atau informasi hoax. Pengenalan literasi media, pemberian himbauan, dan penyuluhan
mengenai nilai karakter mulai digalakkan. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah
untuk mengedukasi masyarakat mengenai literasi media ialah dengan membentuk
Mudamudigital. Mudamudigital merupakan wadah bagi para generasi muda untuk
berbagi ilmu dengan para pakar literasi digital Indonesia. Selain literasi media atau
literasi digital, penyuluhan mengenai nilai karakter dan moral juga disiasati dengan
sebisa mungkin menghubungkannya pada nilai kearifan lokal. Penggunaan teks-
teks dan karya yang memuat nasihat menjadi suatu pilihan dalam pengajaran karakter
dan nilai moral. Salah satu karya yang membuat banyak nilai karakter dan nilai
moral ialah Gurindam Dua Belas karya Raja Ali Haji. Karya ini terdiri dari dua belas
pasal dan tiap pasalnya memaparkan sifat perilaku baik dan sifat perilaku buruk
yang perlu dijauhi.

Raja Ali Haji bin Raja Ahmad yang lahir di Pulau Penyengat, Kepulauan Riau
pada tahun 1809 merupakan seorang tokoh yang ahli dalam berbagai bidang. Ia
dikenal sebagai pejuang, sastrawan, ahli bahasa, tokoh agama, ahli budaya, dan
ahli politik. Pemerintah Indonesia melalui Presiden Indonesia telah mengangkat
beliau menjadi salah seorang Pahlawan Nasional. Sejak kecil, beliau telah mendapat
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pendidikan di lingkungan istana kerajaan Penyengat dari guru dan ulama yang datang
dari berbagai negeri. Kegemaran beliau untuk selalu belajar membuatnya memanfaat-
kan waktu dan kesempatan yang ia dapatkan di saat beliau melakukan perjalanan
perdagangan bersama ayahnya. Beliau kerap mengikuti perjalanan ayahnya ke ber-
bagai daerah untuk berdagang, termasuk perjalanan menunaikan ibadah haji.

Pengetahuan, pengalaman, dan wawasan yang ia miliki membuatnya berkembang
menjadi pemuda yang berwawasan luas. Meski masih muda, ia sudah dikenal sebagai
seorang ulama dan sempat menjabat sebagai penasihat keagamaan negara.
Kepiawaian Raja Ali Haji dalam menulis dan merangkai kata menghasilkan banyak
karya terkenal yang meliputi berbagai bidang termasuk hukum, sejarah, politik, dan
filsafat. Gurindam Dua Belas merupakan salah satu bukti kepiawaian Raja Ali Haji
yang dikatakan sebagai persamaan yang indah-indah.

Junus (2002) mengatakan bahwa menurut Raja Ali Haji, Gurindam Dua Belas
merupakan perkataan atau kalimat sajak berpasangan yang memuat isyarat di bagian
pertama, dan berisi jawaban di bagian sajak yang kedua. Dilihat dari isi Gurindam
Dua Belas yang terdiri dari beragam tema, nasihat-nasihat yang ada di dalamnya
tidak hanya bisa ditujukan untuk umat Islam melainkan juga bisa digunakan oleh
umat lainnya. Hal ini dikarenakan Gurindam Dua Belas yang memuat nasihat-nasihat
kebaikan dan berperilaku. Maksud dari penulisan gurindam ini ialah untuk mem-
bimbing masyarakat bangsanya agar senantiasa hidup di jalan yang benar, besikap
yang sesuai dengan tuntutan agama dan adat istiadat Melayu (Kurmalasari dan
Hamdan, 2015, hlm 2)

Anastasia (2012) menemukan bahwa Gurindam Dua Belas tetap berhasil
memberikan imbauan dan nasihat mengenai beberapa aspek tanpa meninggalkan
keindahannya sebagai karya sastra. Sejalan dengan hal tersebut, Purwoningrum
(2013) menemukan adanya dua belas aspek dalam Gurindam Dua Belas yang meliputi
ajaran akidah, ajaran makrifat, hingga bagaimana menjadi pemimpin yang baik.
Makna tersebut dianggap sangat aplikatif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Begitu pula dengan temuan Kurmalasari dan Hamdan (2015), penelitiannya
menunjukkan Gurindam Dua Belas memuat nilai-nilai karakter yang dikelompokkan
berdasarkan konsep nilai-nilai character building yang dikembangkan oleh National
Character Building Program.

Sebagaimana diketahui, bahwa pembacaan dan penafsiran teks sastra diserahkan
kepada pembacanya. Oleh karena itu, terdapat berbagai gagasan teoretis yang bisa
membantu pembaca dalam memahami karya sastra. Salah satu metode kajian yang
bisa membantu pembaca memahami, menelaah, dan menafsirkan teks sastra ialah
hermeneutika. Proses mengurai dan memahami makna karya sastra inilah yang
menjadi fokus hermeneutika. Interpretasi bertugas untuk membuat makna karya
sastra yang sebelumnya kabur atau jauh menjadi sesuatu yang lebih jelas dan mudah
dipahami (Anshari, 2009, hlm 190).
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Salah seorang tokoh hermeneutika modern yang menaruh minat tinggi terhadap
penafsiran makna simbolik yang terdapat dalam teks sastra ialah Paul Ricoeur.
Gagasannya mengenai makna simbolik dan interpretasi ia tuangkan ke dalam beberapa
karyanya. Menurutnya, simbol dan interpretasi menjadi konsep yang saling berkaitan.

Menurut Ricoeur (dalam Kurniawan, 2013, hlm 18-19), hermeneutika adalah
teori tentang bekerjanya pemahaman dalam menafsirkan teks. Ia menegaskan bahwa
teks bukanlah sekedar inskripsi. Perwujudan wacana ke dalam bentuk tulisan
mempunyai beberapa ciri yang mampu membedakannya dari berbagai wacana lisan.
Ia meringkas ciri tersebut ke dalam konsep “penjarakan” (distanction).

Dikutip dalam Hadi (2004, hlm 90-91), Ricoeur mengungkapkan tiga ciri utama
bahasa sastra yang perlu diperhatikan oleh penelaah sastra yang menggunakan
metode hermeneutika, yaitu 1) bahasa bersifat simbolik, (2) pasangan rasa dan
kesadaran menghasilkan objek estetik yang terikat pada bahasa sastra tersebut, (3)
bahasa sastra memiliki peluang untuk menerbitkan pengalaman fiotinal dan pada
hakikatnya lebih kuat dalam menggambarkan ekspresi kehidupan.

Konsep utama dalam pandangan Ricoeur ialah ketika makna objektif diekspresikan
dari niat subjektif sang pengarang, maka berbagai interpretasi yang menjadi mungkin
untuk dapat diterima. Makna tidak diambil hanya menurut pandangan hidup
pengarang, tetapi juga menurut pengertian pandangan hidup pembacanya.

Penelitian mengenai Gurindam Dua Belas telah dilakukan oleh beberapa ahli
dengan perspektif yang berbeda-beda, akan tetapi belum ada yang memfokuskan
penelitian pada nasihat Gurindam Dua Belas dan hubungannya dalam menyikapi
penyebaran palsu atau hoax. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti memfokuskan
penelitian pada nasihat Gurindam Dua Belas dalam menyikapi penyebaran palsu
atau hoax.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Bentuk penelitian yang digunakan
yaitu penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang memahami fenomena sosial pada
kondisi alamiah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif kualitatif ini
dilakukan untuk mendeskripsikan fakta maupun fenomena bahasa secara empiris
yang bersifat apa adanya.

Adapun sumber data dalam penelitian ini ialah Gurindam Dua Belas karya Raja
Ali Haji. Data yang akan dianalisis ialah kata-kata yang termuat di dalam sumber
data. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi dokumenter. Alat
pengumpulan data pada penelitian ini ialah dokumen berupa Gurindam Dua Belas
karya Raja Ali Haji dan peneliti sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, dan
penafsir data penelitian. Data dibaca dengan cermat, lalu data dipilih berdasarkan
data yang sesuai kebutuhan peneliti. Teknik analisis data yang digunakan ialah
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mengadakan studi kepustakaan dengan menggunakan kajian hermeneutika model
Paul Ricoeur. Selanjutnya peneliti mengindentifikasi data yang berkaitan dengan
tujuan penelitian dan pada akhirnya merumuskan simpulan penelitian tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Meski sudah ada sejak abad ke-18, Gurindam Dua Belas tetap bisa dikaitkan dengan
kehidupan masa kini. Relevansi isi yang terkandung dalam Gurindam Dua Belas
dengan kehidupan masyarakat di era disrupsi ini masih ditemukan. Mengingat
Gurindam Dua Belas ini merupakan sajak berpasangan yang memuat isyarat di
bagian pertama dan berisi jawaban di bagian sajak yang kedua, maka peneliti
melakukan penafsiran berdasarkan sajak berpasangan tersebut.

Dalam upaya mencari nasihat dari Gurindam Dua Belas tentang menyikapi
pemberitaan palsu atau hoax, perlu dicari kutipan yang berbicara mengenai
penyebaran hoax, dan sikap seseorang ketika menerima atau mendapat informasi.
Berikut ialah hasil tafsiran peneliti terhadap Gurindam Dua Belas yang sesuai untuk
menyikapi penyebaran hoax saat ini.

Nasihat bagi Pihak Penyebar Hoax
Dalam upaya mencegah penyebaran informasi hoax, UU ITE memberikan peraturan
secara jelas dan tegas terhadap para pelaku penyebaran hoax. UU No 11 Pasal 28
ayat 1 dan 2 Tahun 2008 tentang ITE menyatakan:

(1) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong
dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam Transaksi
Elektronik. (2) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan infor-
masi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan
antargolongan (SARA).
Berdasarkan paparan ayat 1 di atas dijelaskan bahwa mereka yang bisa dikatakan

sebagai penyebar hoax adalah mereka yang dengan sengaja dan tanpa hak
menyebarkan berita bohong dan menyesatkan. Berkaitan dengan hal ini, Gurindam
Dua Belas memuat nasihat mengenai hal tersebut. Berikut kutipannya

Apabila terpelihara lidah
Niscaya dapat daripadanya faedah

Lidah dalam kutipan di atas, dapat diartikan sebagai perkataan. Kata faedah pula
dapat diartikan sebagai manfaat yang akan didapatkan. Baris satu dan kedua dalam
kutipan di atas menunjukkan adanya hubungan sebab akibat. Kutipan pasal ketiga
di atas berisi nasihat mengenai menjaga tutur kata. Jika seseorang memelihara
perkataannya, niscaya ia akan mendapatkan manfaat baik.

Sebagai manusia, tidak seharusnya menjadi manusia yang melakukan kebohongan
dan menyesatkan orang lain dengan pemberitaan palsu atau hoax. Sebaliknya,
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diharapkan menjadi manusia yang mampu menjaga tutur bahasanya karena apa yang
disampaikan akan diminta pertanggungjawabannya. Akan tetapi, tidak dimungkiri
bahwa masih ada yang menyebar berita kebohongan dan memanfaatkan situasi tersebut
untuk alasan tertentu. Sama halnya dengan perkataan baik yang akan menghasilkan
manfaat, kebohongan pula akan membawa kerugian bagi yang melakukannya.

Jika sedikitpun berbuat bohong
Boleh diumpamakan mulutnya pekung

Kata sedikitpun dalam baris pertama dalam kutipan di atas dapat dijadikan penanda
mengenai sedikit atau sekecil apapun kebohongan yang dilakukan. Sedangkan kata
pekung pada baris kedua dalam kutipan di atas diartikan sebagai penyakit kulit
seperti borok yang berbau busuk dan menyengat. Sehingga kedua baris dalam
kutipan pasal keempat di atas dapat diartikan sebagai perumpamaan yang diberikan
kepada mereka yang melakukan kebohongan walaupun hanya kebohongan kecil.
Nasihat yang terdapat dalam kutipan di atas ialah sekecil apapun melakukan sebuah
kebohongan, hal tersebut tetaplah sebuah borok yang diasumsikan sulit kering dan
bisa menyebar. Meski awalnya hanya kebohongan kecil, hal tersebut berpotensi
menciptakan kebohongan-kebohongan yang lain.

Berkaitan dengan penyebaran hoax, salah satu alasan adanya hoax adalah
keisengan dan kesengajaan pihak penyebar hoax. Pihak ini bukan tidak mengetahui
mengenai berita palsu atau hoax yang ia sebarkan.

Tahu pekerjaan tak baik tapi dikerjakan
Bukannya manusia, itulah syaitan

Berdasarkan kutipan pasal kesembilan di atas diungkapkan bahwa mereka yang
tetap melakukan pekerjaan tidak baik meskipun mengetahui hal itu ialah hal buruk,
maka ia tidak bisa lagi dikatakan sebagai seorang manusia melainkan disandingkan
perbuatannya tersebut seperti perbuatan syaitan.

Ketiga kutipan gurindam di atas bisa dijadikan nasihat dan pengingat agar tidak
melakukan penyebaran berita palsu atau hoax. Selain disandingkan dengan perbuatan
syaitan, pihak penyebar hoax juga terancam pasal berlapis dari Undang-undang
yang dikeluarkan pemerintah.

Nasihat dalam menerima Informasi
Nasihat ini menerangkan tentang sikap yang seharusnya dilakukan saat menerima
informasi atau suatu berita.

Apabila terpelihara kuping
Khabar yang jahat tiadalah damping.

Pada kutipan pasal ketiga di atas, terlihat hubungan sebab akibat pada kedua
sajak tersebut. Sajak pertama ialah sebab, dan sajak kedua ialah akibat. Kuping
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merupakan salah satu alat indra yang penting. Kuping dalam kutipan tersebut juga
dimaknakan sebagai pendengaran. Kata terpelihara pada kutipan pasal ketiga di atas
tidak hanya diartikan sebagai kegiatan memelihara kebersihan atau kesehatan kuping
saja. Melainkan juga memelihara kuping dari mendengarkan hal-hal yang kurang
baik atau tidak benar. Apabila menjadi orang yang bijaksana dalam memelihara
kuping, maka kabar buruk atau hal-hal tidak baik tidak akan meresap dan berada
dalam pikiran.

Hal seperti inilah yang harus diingat masyarakat, bahwa masyarakat harus bijak
dalam menggunakan dan memelihara pendengarannya agar tidak digunakan untuk
mendengar hal-hal tidak pantas. Menjaga pendengaran dari hal-hal buruk akan
membuat pola pikir juga tidak terganggu dengan pikiran buruk tersebut. Jika hal-
hal yang baik dan positif yang menjadi konsumsi, maka pola pikir dan perbuatan
juga niscaya akan menjadi positif dan lebih baik.

Sebagai contoh, ada banyak pemberitaan dan diskusi yang menampilkan karakter
dan ketercapaian kedua pasangan calon pemimpin negara Indonesia. Informasi yang
tersebar tidak hanya mengenai hal-hal positif yang baik, melainkan juga hal-hal
buruk yang di dalamnya termasuk berita-berita yang belum diketahui kebenarannya
dan hanya berlandaskan asumsi dan opini. Jika masyarakat tidak menjaga pen-
dengarannya dan menyerap berita-berita buruk seperti ini, ada kemungkinan bahwa
masyarakat akan kehilangan kepercayaannya dan memilih untuk tidak menggunakan
hak suaranya saat pemilihan nanti. Berita-berita buruk yang mendampingi pen-
dengaran masyarakat, akan memengaruhi pola pikir masyarakat sehingga tidak positif
dan berpikiran tidak maju. Berpikir negatif adalah cara berpikir yang lebih condong
pada sisi negatif daripada sisi positif. Pikiran negatif disebabkan oleh persepsi sese-
orang berdasarkan sistem keyakinan, cara pandang, atau cara seseorang menelaah
suatu permasalahan (Adelia, 2011, hlm 60)

Menurut Iskandar (2008, hlm 661) terdapat tujuh sumber kekuatan yang
mempengaruhi proses berpikir manusia, yaitu: 1) Orang tua, 2) keluarga, 3)
Masyarakat, 4) Sekolah, 5) Teman, 6) Media Massa, dan 7) Diri Sendiri. Untuk itu,
dalam kutipan di atas, disampaikan bahwa diri harus memelihara pendengaran dari
berita tidak benar, berita yang bertujuan buruk, dan berita-berita yang digunakan
atas dasar kepentingan seseorang atau suatu golongan untuk menggiring opini
penerimanya.

Selain menjaga pendengaran dari hal-hal buruk, diri juga diharapkan untuk
menyaring dan memastikan sebaik-baiknya informasi yang diterima.

Apabila mendengar akan kabar
Menerimanya hendaklah sabar

Kata kabar dalam kutipan di atas diartikan sebagai laporan tentang peristiwa
yang biasanya belum lama terjadi. Kabar juga dapat diartikan sebagai berita atau
informasi. Kata sabar pula dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang tenang atau
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tidak tergesa-gesa. Sehingga kutipan di atas dapat diartikan sebagai tindakan yang
harus dilakukan ketika mendengar sebuah berita atau informasi.

Kutipan pasal ketujuh di atas memuat nasihat bahwa diri harus menyaring dan
bersabar mengenai informasi yang didapatkan. Jangan sampai menelan informasi
tersebut tanpa mengetahui hal yang sebenarnya. Bisa dikatakan bahwa sebelum
menerima informasi, perlu diadakan check and recheck, yaitu suatu usaha untuk
mengonfirmasi kebenaran sebuah berita atau informasi yang diterima.

Pada kenyataanya, masyarakat kerap menerima sebuah informasi secara langsung
tanpa melakukan konfirmasi mengenai kebenaran berita tersebut. Tak jarang pula,
masyarakat secara cepat meneruskan berita atau informasi tersebut sehingga tanpa
disadari ikut menjadi penyebar berita palsu atau hoax. Kondisi seperti itu akan
semakin parah ketika masyarakat dalam keadaan panik.

Sebagai contoh ialah kasus pemberitaan mengenai gempa susulan di wilayah
kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan. Dikabarkan bahwa Tsunami menerjang bagian
pesisir kabupaten Pinrang. Hal tersebut mengakibatkan warga meninggalkan rumah-
nya dan mengungsi ke arah pegunungan. Kondisi seperti inilah yang kemudian di-
manfaatkan oleh oknum tertentu untuk melakukan penjarahan di rumah warga yang
ditinggal mengungi. (Tribun-News.com)

Kondisi panik, ketidaksabaran, dan kurangnya informasi mengakibatkan kabar
atau informasi yang didengar diterima begitu saja. Hal-hal ini lah yang perlu diwas-
padai. Karena selain pemberitaan palsu atau hoax akibat keisengan seseorang, bisa
jadi hal tersebut sengaja disebarkan untuk mengambil kesempatan atas kondisi
masyarakat yang termakan berita palsu tersebut. Hoax merupakan masalah yang
membuat keresahan sosial di masyarakat (Nashihuddin, 2017, hlm 4)

Selain datangnya kabar, aduan juga kerap menjadi sumber kesalahpahaman.
Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran untuk mencari kebenaran beritanya terlebih
dahulu.

Apabila mendengar akan aduan
Membicarakannya itu hendaklah cemburuan.

Kata cemburu dalam kutipan pasal ketujuh di atas dapat diartikan rasa kurang
percaya, atau curiga. Dihubungkan dengan baris sebelumnya, maka dapat diartikan
bahwa kutipan di atas memuat nasihat agar tidak mudah percaya jika mendengar
suatu aduan. Hal ini dimaksudkan agar kita mencari tahu terlebih dahulu mengenai
kebenaran masalah yang terjadi. Terlalu mudah mempercayai aduan akan merugikan
diri karena belum tentu hal yang diadukan tersebut ialah hal yang benar. Menurut Raja
Ali Haji dalam karyanya Muqaddima Fi Intizam membedakan tiga jenis aduan: (1)
aduan yang datang dari malaikat, (2) aduan yang berasal dari hawa nafsu, (3) aduan
yang bersumber dari bisikan syaitan (dalam Kurmalasari dan Hamdan, 2015, hlm 9).
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Dilema yang kemudian kerap terjadi adalah, sulitnya menangkap pesan tersebut
jujur atau palsu. Dalam prosesnya, kecurigaan menempati ruang tengah di antara
kejujuran dan kebohongan. (Hutahaean, 2007, hlm B13)

Salah satu berita yang bisa dijadikan contoh ialah pengaduan Ratna Sarumpaet
kepada Prabowo. Permasalahan ini bermula ketika Indonesia digemparkan dengan
pemberitaan pengeroyokan yang dialami oleh Ratna Sarumpaet. Menanggapi
pengaduan itu, Probowo selaku calon Presiden yang diusung oleh Ratna Sarumpaet
menggelar konferensi pers khusus dan menyatakan penganiayaan Ratna di luar
perikemanusiaan, pelanggaran hak asasi manusia, dan tindakan pengecut terhadap
ibu berusia 70 tahun. Akan tetapi, belakangan terungkap bahwa Ratna Sarumpaet
berbohong mengenai penganiayaan terhadapnya. Polisi dengan cepat membuktikan
bahwa lebam dan bengkak di wajah Ratna bukan hasil pengeroyokan tetapi dampak
dari sedot lemak yang dilakukan oleh dokter bedah plastik di rumah sakit Jakarta.
(Kompas.com)

Masalah tersebut akibatnya meruntuhkan kepercayaan masyarakat, permasalahan
akan kepercayaan terhadap politik tidak terlepas dari para pelaku politik itu sendiri
(Haryanto, 2015, hlm. 244). Kurangnya tindakan konfirmasi dan rasa percaya yang
tinggi terhadap aduan mengakibatkan diri menjadi rugi. Itulah sebabnya, dalam
pasal ketujuh diungkapkan bahwa ketika mendengar suatu aduan, diharapkan untuk
tidak mudah percaya melainkan mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu. Karena
ketika aduan tersebut ditindaklanjuti tanpa mengetahui kebenarannya, hal buruk
justru berbalik pada diri dan mengakibatkan kerugian.

Implikasi Nasihat Gurindam Dua Belas
Merujuk pada uraian di atas, dapat dipahami bahwa nasihat Gurindam Dua Belas

dalam menyikapi penyebaran pemberitaan palsu atau hoax bisa diimplementasikan
dengan beberapa cara.
1. Melalui forum Mudamudigital

Mudamudigital merupakan wadah bagi para generasi muda untuk berbagi ilmu
dengan para pakar literasi digital Indonesia. Tujuannya agar muda mudi Indo-
nesia memiliki kecerdasan literasi digital yang tinggi sehingga tidak gampang
dipengaruhi oleh berita-berita hoax (Keminfo.go.id). Sejalan dengan tujuan
tersebut, nasihat Gurindam Dua Belas bisa dijadikan materi dalam program diskusi
dan penyuluhan yang diadakan forum Mudamudigital. Sehingga, generasi muda
mampu memahami mengenai penyebaran hoax dan sikap dalam menerima
informasi. Secara tidak langsung, generasi muda juga diajarkan mengenai karakter.

2. Melalui SiBerkreasi
SiBerkreasi merupakan gerakan nasional hasil inisiatif bersama untuk melakukan
sosialisasi literasi digital di Indonesia dengan tujuan menanggulangi ancaman
potensi bahaya terbesar yang dihadapi Indonesia berupa penyebaran hoax
(Siberkreasi.Id). Salah satu kegiatan yang menjadi program SiBerkreasi yaitu
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bekerja sama dengan beberapa influencer untuk menghasilkan konten positif di
media sosial. Konten tersebut meliputi sastra dan budaya, sehingga nasihat
Gurindam Dua Belas juga bisa digunakan sebagai materi konten. Dengan demikian
masyarakat khususnya warganet tidak hanya sebatas mengetahui, tetapi mampu
memfilter tontonan dan informasi yang didapatkan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, dapat diketahui bahwa nasihat
yang terdapat dalam Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji masih relevan dengan
keadaan yang terjadi saat ini. Meskipun nasihat tersebut sudah ada sejak abad ke-
18, nasihat tersebut masih bisa digunakan saat ini. Nasihat yang ada dalam Gurindam
Dua Belas meliputi beragam bidang salah satunya ialah nasihat mengenai penyebaran
dan penerimaan informasi atau berita. Hal ini sejalan dengan relevansi nasihat
Gurindam Dua Belas dalam menyikapi penyebaran hoax. Seiring berkembangnya
zaman, kemajuan teknologi mengakibatkan informasi tersebar sangat cepat dan
mudah untuk diakses. Akan tetapi, tidak semua informasi yang tersebar ialah berita
yang benar. Sehingga perlu kehati-hatian dalam menerima informasi tersebut. Dalam
pasal ketiga, diungkapkan bahwa perlunya menjaga pendengaran agar tidak
mendengarkan hal-hal buruk dan berita-berita yang belum pasti kebenarannya.
Sedangkan dalam pasal ketujuh, terdapat nasihat mengenai apa yang harus dilakukan
ketika mendapat suatu kabar dan aduan. Perlunya konfirmasi dan memahami benar
duduk persoalan ialah hal yang perlu dilakukan saat menerima suatu informasi atau
berita agar tidak ikut dalam penyebaran berita palsu atau hoax. Perbuatan menyebar-
kan berita palsu atau hoax juga bisa disandingkan dengan perbuatan syaitan karena
mereka yang menyebarkan hoax ternyata mengetahui bahwa apa yang mereka sebar-
kan adalah berita atau informasi palsu. Nasihat-nasihat tersebut bisa diimplementasi-
kan melalui program Mudamudigital dan SiBerkreasi.

DAFTAR PUSTAKA
Adelia, Winda. (2011). Kehebatan Berpikir Positif. Yogyakarta: Sinar Kejora.
Anastasia, Faurina. (2012). Nilai Budaya dan Nilai Agama dalam Teks Gurindam Dua

Belas sebagai Pedoman Masyarakat. Media Akademika, Volume 27 (2), 277-294.
Anshari. (2009). Hermeneutika sebagai Teori dan Metode Interpretasi Makna Teks

Sastra. Sawerigading, Volume 15 (2), 187-192.
Hadi, Abdul W. M. (2004). Hermeneutika, Estetika, dan religiuitas. Yogyakarta:

Matahari.
Haryanto, Handrix Chriss. (2015). Bagaimanakah Persepsi Keterpercayaan Masyarakat

terhadap Elit Politik?. Jurnal Psikologi, Volume 42 (3), 243-258.
Hutahaean, Erik Saut Hatogaun. 2007. Kecenderungan Berbohong, Sasaran

Kebohongan dan Perbedaannya berdasarkan Jenis Kelamin. Proceeding PESAT
(Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitek, & Sipil), Volume 2.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


277Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

Iskandar. (2008). Metodologi penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan
Kuantitatif). Jakarta: Gunung Persada Pers.

Juliswara, Vibriza. (2017). Mengembangkan Model Literasi Media yang Berkebhinekaan
dalam Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoaz) di Media Sosial. Jurnal Pemikiran
Sosiologi, Volume 4 (2), 142-164.

Junus, Hasan. (2002). Raja Ali haji Budayawan di gerbang Abad XX. Pekanbaru:
Unri Press.

Kominfo. Kominfo.go.id: Referensi Elektronik. Diakses pada 26 Oktober 2018. https:/
/www.kominfo.go.id/content/

Kurmalasari, Tety & Hamdan, Abdul Rahim. (2015). Nilai-Nilai Karakter Building
dalam Gurindam Dua Belas Karya Raja Ali Haji. Kiprah, Volume 3 (1), 1-11.

Kurniawan, Heru. (2013). Mistisme Cahaya. Banyumas: Kaldera.
Nashihuddin, Wahid. 2017. Pustakawan, Penangkal Informasi Hoax di Masyarakat.

http://www.researchgate.net/publication/313859853_pustakawan_penangkal_
informasi_hoax_di_masyarakat.

Purwoningrum, Siti Maryam. (2013). Kajian Pragmatik Naskah Gurindam Dua Belas
karya Raja Ali Haji. Skripsi. Semarang: Universitas Diponegoro.

Rahadi, Dedi Rianto. (2017). Perilaku Pengguna dan Informasi Hoax di Media Sosial.
Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Volume 5 (1), 58-70.

SiBerkreasi. Siberkreasi. Id: Referensi elektronik. Diakses pada 26 Oktober 2018.
https://www.siberkreasi.id/tentang-siberkreasi/.

Syahrullah, Herry. 2018. Tribun News. Tersebar berita Hoax Soal Tsunami Warga
Langnga Pinrang Berlarian ke Kota. Diakses pada 16 Oktober 2018. https://
makassar.tribunnews.com/amp/2018/10/01/tersebar-berita-hoax-soal-tsunami-
warga-langnga-pinrang-berlarian-ke-kota.

UU No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transksi Elektronik.
Zein, Rizqi Amelia. (2018). Kompas. Kasus Ratna Sarumpaet, Kenapa Orang Pintar

Tetap Rentan Dibohongi? Diakses pada 16 Oktober 2018. https://sains.kompas.
com/read/2018/10/12/070600823/kasus-ratna-sarumpaet-kenapa-orang-pintar-
tetap-rentan-dibohongi.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa
http://www.kominfo.go.id/content/
http://www.researchgate.net/publication/313859853_pustakawan_penangkal_
https://www.siberkreasi.id/tentang-siberkreasi/.
https://
https://sains.kompas.


278 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa



	0. DAFTAR ISI RIKSA BAHASA XII (ONLINE).pdf
	Cover Depan (online)
	0. DAFTAR ISI RIKSA BAHASA XII (ONLINE)
	Cover Web (Belakang)


